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ABSTRACT

Macapatan is a singing macapat songs activity that is usually held by a
community. The number of macapatan community in Yogyakarta is quite
numerous. The macapatan participants are dominated by the elderly. They
actively take part in various macapatan routine events. With the phenomenon, the
author examines the relationship between macapatan and the elderly. Thus, this
study aims to determine the function of entertainment in macapatan and the
connection with the activities of the elderly, and the motivation within it.

The type of the research is a qualitative research approach. To obtain a
written record of macapatan and the emotional well-being of the elderly, the
researcher employs library research methods, whereas the method of observation,
interviews, focus group discussion and recording of data are used to obtain oral
data. The sample of the population is purposive sampling technique in order to
reveal the depth of the study.

From the aspect of music, psychology, and social, it is revealed that the
understanding of the elderly about macapat song is pretty well. The strong
motivation of the elderly creates a feeling of joy, a spirit and eventually a
motivation to be active in macapatan events. The need to gather with their peers
and the desire to preserve Javanese culture also makes the elderly to be active to
get involved in macapatan activities. The pleasure is the basic motivation for the
elderly in understanding the macapat song, being active doing daily activities, and
in getting involved in the society.

The three aspects increase the self-concept in the elderly with a feeling of
healthy and youthful. The change of the experience from being unable to being
able to sing macapat songs, or may be from being less-skilled to be well-skilled is
the evidence that the elderly respects themselves by being active in macapatan
activities. The self-acceptance becomes better because the elderly is able to
accept his situation to be involved in macapatan, regardless his educational
background and social status. Thus it can be seen that the emotional well-being of
the elderly in the following macapatan strengthen as a function of entertainment.
This means there is an increased quality of life in the elderly.

Key words: macapatan, well-being, elderly
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ABSTRAK

Macapatan adalah kegiatan melantunkan tembang macapat yang biasanya
diselenggarakan oleh sebuah paguyuban. Jumlah paguyuban macapatan di Daerah
Istimewa Yogyakarta cukup banyak. Pelaku macapatan didominasi para lansia.
Mereka aktif mengikuti kegiatan rutin macapatan di berbagai event. Dengan
fenomena tersebut, penulis mengkaji keterkaitan macapatan dan lansia. Jadi
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan fungsi hiburan dalam
macapatan dengan aktivitas lansia, dan motivasi yang menyertainya.

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Untuk
mendapatkan data tertulis tentang macapatan dan emosi kenyamanan lansia
digunakan metode penelitian pustaka, sedang metode observasi, wawancara, focus
group discussion dan rekaman digunakan untuk memperoleh data lisan. Teknik
pengambilan sampel dari populasi yang ada adalah teknik purposive sampling
dengan tujuan untuk mengungkap kedalaman kajian.

Dari aspek musik, psikologi, dan sosial diketahui bahwa pemahaman lansia
terhadap tembang macapat cukup baik. Motivasi kuat lansia menumbuhkan rasa
senang, lalu semangat dan akhirnya aktif dalam macapatan. Kebutuhan untuk
berkumpul dengan teman sebaya dan keinginan melestarikan budaya Jawa juga
membuat lansia aktif mengikuti kegiatan macapatan. Rasa senang menjadi dasar
lansia dalam memahami tembang macapat, aktif berkegiatan, dan bergaul.

Ketiga aspek tersebut menambah konsep diri pada lansia dengan merasa
sehat dan awet muda. Perubahan pengalaman dari tidak bisa menjadi bisa
nembang macapat, atau dari kurang bisa menjadi terampil adalah bukti lansia
menghargai dirinya sendiri dengan aktif dalam macapatan. Penerimaan diri lansia
menjadi baik karena mampu menerima keadaan dirinya untuk dapat terlibat dalam
macapatan, tanpa memandang latar belakang pendidikan dan status sosial.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa emosi kenyamanan lansia dalam
mengikuti macapatan menguat karena fungsi hiburan macapatan. Hal tersebut
berarti ada peningkatan kualitas hidup pada lansia.

Kata-kata kunci: macapatan, nyaman, lansia
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan Jawa lahir bersamaan dengan kehidupan masyarakat Jawa.
Karawitan Jawa yang merupakan salah satu unsur kebudayaan Jawa telah terbukti
dapat bertahan berabad-abad, bahkan cenderung berkembang di zaman global ini.
Kecuali lahir dan dipelihara oleh orang Jawa secara individual sebagai bentuk
ekspresi jiwa, kehidupan dan perkembangannya ditopang oleh konteks
kebudayaan Jawa yang di dalamnya terdapat lembaga-lembaga dan kompleks unit
terkecil sebagai pendukung kebudayaan tersebut. Adapun lembaga pendukungnya
adalah keraton, paguyuban-paguyuban kesenian di luar keraton, serta lembaga
pendidikan formal dan informal yang secara beriringan dan bersinergi mendukung
kehidupan dan perkembangannya.

Karawitan berkembang dalam kesatuan unsur-unsur yang ada di dalamnya,
di antaranya ricikan (instrumen), dan vokal. Vokal karawitan pada umumnya
dideskripsikan dalam notasi disertai dengan cakepan (syair). Syairnya dapat
berupa rangkaian frasa, klausa atau pun kalimat yang rata-rata berbentuk puisi.
Bentuk puisi merupakan bentuk paling sesuai dengan bentuk notasi instrumennya
yang terdiri dari sejumlah gatra. Syair vokal merupakan perpaduan seni sastra dan
seni suara. Salah satu bentuk syair vokal adalah tembang macapat. Tembang
macapat digunakan sebagai bawa sekar, garap rambangan, garap gérongan, dan
garap sindhén. Sementara itu tembang macapat dapat dinyanyikan secara mandiri,

tanpa kehadiran seni karawitan.



Tembang macapat sudah hidup berabad-abad, dan ekstensinya ada di bawah
bayang-bayang penguasa pada masanya. Kecuali sebagai produk istana, juga
memperlihatkan “kekuatan” raja dalam rangka melegitimasi kekuasaannya dengan
memberi ciri atau warna baik dalam hal ciri metrum atau isi tembang serta
ceritanya. Seiring dengan perkembangan zaman, seperti juga jenis kesenian lain,
seni macapat mengalir ke luar keraton dan akhirnya dapat menjadi milik
masyarakat Jawa tanpa membedakan golongan.

Selanjutnya bagi sebagian masyarakat Jawa nembang bukan sesuatu yang
sulit karena nembang secara kebonan (hafalan dengan syair dan lagu yang
populer) adalah salah satu kebiasaan atau bahkan kesenangan yang mentradisi.
Masyarakat menyanyikan berbagai jenis tembang. Tembang dolanan dinyanyikan
anak-anak dalam bermain bersama di waktu luang, sedang kaum muda dan tua
kebanyakan nembang macapat.

Sebagai bentuk ekspresi perasaan manusia yang diungkapkan dengan kata-
kata atau bahasa dan lagu yang indah, tembang macapat dapat menimbulkan rasa
keindahan bagi pembaca atau pendengarnya. Jika tembang macapat dinyanyikan
maka pelantun dan pendengarnya dapat merasa terhibur. Di sini tembang macapat
berfungsi sebagai hiburan, yaitu menghibur diri (misalnya ditembangkan pada
saat meninabobokkan bayi, menggembala, bekerja di ladang dan sebagainya).

Dalam perkembangannya, tembang macapat jarang dinyanyikan secara
individual tetapi secara bersama dalam suatu kelompok, dan dapat berfungsi
menghibur orang lain dan bertujuan untuk berbagai kepentingan. Aktivitas

menyanyikan tembang macapat secara bersama-sama disebut macapatan.



Macapatan diselenggarakan dalam berbagai event, di antaranya pada event- event
peringatan hari besar negara dan keagamaan, ulang tahun instansi, dan upacara
tradisional.

Pada upacara tradisional, macapatan diselenggarakan sebagai bagian dari
ritual, seperti mitoni (usia kandungan 7 bulan), kelahiran, selapanan, tarapan
(ritual datang bulan pertama), sunatan, midodareni, panggih (bertemunya
pengantin pria dan wanita), tuguran (sebelum pemakaman), pemberangkatan
jenazah, dan memule (doa yang ditujukan untuk orang yang telah meninggal).
Jadi, macapatan dapat berfungsi sebagai hiburan sekaligus ungkapan kepedulian
sosial kepada si empunya hajad.

Dikatakan oleh Endraswara dalam Kedaulatan Rakyat (Februari 2012)
bahwa tradisi macapatan masih terus bertahan di tengah derasnya laju globalisasi.
Regenerasinya juga tidak mengalami kemandekan mesKipun segmen, suasana,
atau wahana apresiasinya telah berbeda. Selanjutnya dikatakan bahwa macapat
tidak hanya memiliki ruh tetapi juga bersifat lentur, fleksibel dan multifungsi.
Meskipun macapat merambah ke berbagai bentuk kesenian namun apresiasi
tembang macapat dalam bentuk macapatan masih banyak digunakan sebagai
wahana dakwah atau bahkan bisnis. Dapat dikatakan bahwa seni macapat yang
lahir dari dan untuk masyarakat Jawa masih eksis dalam masyarakat.

Masyarakat dari golongan berumur adalah segmen peminat macapatan. Hal
itu merupakan salah satu sebab perkembangan macapatan secara umum

memprihatinkan. Meskipun demikian, optimisme untuk mem-booming-kan



kembali macapatan tetap ada sebab macapatan mudah dipelajari dan memberi
rasa rileks bagi pendengarnya (John Sidik, dalam Kedaulatan Rakyat Juni 2012).

Kegiatan macapatan biasanya dinyanyikan oleh sekelompok orang yang
tergabung dalam sebuah paguyuban/perkumpulan macapatan. Di Daerah
Istimewa Yogyakarta terdapat banyak paguyuban macapatan. Jumlah paguyuban
tersebut ratusan (John Sidik, dalam Kedaulatan Rakyat Juni 2012). Kegiatannya
diselenggarakan minimal seminggu sekali, tetapi rata-rata sekali dalam selapan
(35 hari).

Menurut pengamatan penulis, pelaku macapatan terdiri dari laki-laki,
perempuan, tua-muda, dan berasal dari berbagai profesi, namun didominasi laki-
laki, usia tua, dan para purnakarya. Keterlibatan para lanjut usia (lansia) dan pra-
lansia cukup signifikan. Mereka aktif mengikuti kegiatan rutin macapatan di
berbagai event bahkan mengikuti kursus nembang macapat karena ingin eksis
dalam macapatan. Salah satu motivasi mengikuti kursus nembang adalah
perasaan senang karena bermanfaat bagi kehidupan mereka, dan kehidupan di sini
dapat diartikan hidup sehari-hari bersama keluarga dan komunitasnya (paguyuban
macapatan) (Probosini, 2009: 42).

Di sisi lain lansia cenderung mengembangkan kegiatan yang sesuai untuk
orang yang berusia lanjut, yaitu kegiatan yang menyenangkan tetapi tidak banyak
menguras tenaga dan pikiran, terutama dalam mengisi waktu luang (leisure time)
yang makin bertambah. Dengan demikian lansia akan merasakan bahagia apabila
kegiatan yang dilakukan dinilai cocok dengan keadaan fisik dan ekonomi yang

melemah dan tentunya lansia berharap dapat menikmati masa tuanya dengan



nyaman bersama keluarga dan komunitasnya, baik kegiatan di dalam atau di luar
rumah.

Di sini tampak bahwa fungsi hiburan menjadi bagian penting dalam
macapatan. Perasaan senang yang dialami pelaku macapatan juga dirasakan
sesama pelaku macapatan, pendengar, pemirsa, dan penonton. Perasaan senang
erat kaitannya dengan faktor kenyamanan. Hal ini berarti bahwa pelaku merasa
senang mengikuti macapatan karena merasa nyaman berada di paguyuban
macapatan.

Mencermati fenomena tersebut penulis berasumsi bahwa macapatan dipilih
para lansia sebagai kegiatan di luar rumah yang menyenangkan untuk mengisi
waktu luang sehingga dapat menikmati masa tuanya dengan nyaman. Dengan
demikian, keterkaitan macapatan dengan emosi kenyamanan lansia penting untuk
diteliti. Kecuali itu, topik serupa belum banyak menjadi perhatian para peneliti.
Untuk itu, perlu adanya penelitian yang mengkaji aktivitas lansia dalam
macapatan di Daerah Istimewa Yogyakarta dan aspek psikologi yang

menyertainya.

B. Batasan Masalah
Berdasar latar belakang masalah tersebut penulis tertarik mengkaji aktivitas
dan motivasi lansia dalam macapatan dengan memfokuskan pada kajian

keterkaitan fungsi hiburan macapatan dan emosi kenyamanan lansia.



C. Rumusan Masalah

Melalui latar belakang dan batasan masalah tersebut, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Motivasi apa saja yang menyertai aktivitas lansia dalam macapatan?

2. Mengapa banyak lansia makin aktif dalam macapatan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan umum. Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui
keterkaitan fungsi hiburan dalam macapatan dengan aktivitas lansia
dan motivasi yang menyertainya.
b. Tujuan khusus
1) Mengetahui -motivasi apa saja yang menyertai aktivitas lansia
dalam macapatan.
2) Mengindentifikasi faktor-faktor penyebab lansia makin aktif
dalam macapatan.
2. Manfaat penelitian
a. Bagi lansia, memperkuat motivasi lansia untuk aktif dalam
macapatan di berbagai daerah, khususnya di Daerah Istimewa

Yogyakarta.



b. Bagi dunia karawitan, mengembangkan kajian psikologi-sosial
musik, bidang seni musik nusantara, khususnya seni macapat.

c. Bagi peneliti, membuka wawasan bahwa selain kajian aspek
musikalnya, diperlukan adanya diversifikasi kajian bagi musik
nusantara, serta memberikan pemahaman psikologi-sosial musik
dengan objek materi macapatan.

d. Bagi dunia keilmuan, dapat memperkaya kajian-kajian serupa
sehingga dapat dipergunakan sebagai acuan bagi peneliti lain dan

mengembangkannya.



